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Working through COVID-19 (Video – 1 minute)

https://www.ilo.org/global/about-the-ilo/multimedia/video/institutional-videos/WCMS_738662/lang--en/index.htm


COVID-19 & The world of work (ILO update as of 27 May 2020)
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Pilar utama ILO dalam merespon krisis Covid-19 
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Stimulasi ekonomi dan lapangan kerja, melalui kebijakan fiskal aktif, kebijakan moneter
yang akomodatif, dukungan pinjaman dan keuangan untuk sektor tertentu, termasuk sektor
kesehatan.

Dukungan untuk perusahaan, pekerjaan dan penghasilan, dengan memperluas
perlindungan sosial untuk semua (terutama kelompok rentan), melaksakan langkah
langkah mencegah PHK, menyediakan fasilitas keuangan/keringanan pajak untuk
perusahaan.

Melindungi pekerja di tempat kerja, dengan memperkuat K3, mengadaptasi pengaturan
Kerja (misalnya teleworking), mencegah diskriminasi dan pengecualian, menyediakan
akses Kesehatan untuk semua, memperluas akses untuk cuti berbayar.

Menggunakan dialog sosial untuk menemukan solusi, dengan memperkuat kapasitas
dan ketahanan organisasi pekerja dan pengusaha, memperkuat kapasitas pemerintah, 
memperkuat dialog sosial, perundingan bersama dan lembaga serta proses hubungan
Kerja.
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OSH berdasarkan International Labour Standards

 Occupational Safety and Health Convention (No. 155) and Recommendation (No. 164)
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PENGUSAHA
• Sepraktikal mungkin, memastikan tempat kerja, mesin-

mesin, alat-alat dan proses kerja dibawah
pengawasaanya aman dan tidak memiliki resiko
Kesehatan.

• Sepraktikal mungkin, memastikan bahan bahan kimia, 
materi fisik dan biologis dan agen—agen dibawah
pengawasannya tidak memiliki resiko ketika langkah
pengamanan dilakukan.

• Bila perlu menyediakan alat pelindung diri (tanpa biaya
untuk pekerja)

• Bila perlu menyediakan fasilitas untuk menangani situasi
gawat darurat dan kecelakaan, termasuk P3K. 

• Memastikan bahwa pekerja dan perwakilannya
dikonsultasikan, diinformasikan dan dilatih K3

PEKERJA
• Hak untuk menghindari dirinya dari situasi tempat kerja

dimana mereka memiliki justifikasi yang wajar bahwa ada
bahaya yang serius dan mengancam hidup dan
kesehatannya tanpa ada jaminan atas konsekuensinya

• Hak untuk menerima informasi dan pelatihan K3 

• Hak untuk meminta (dan dikonsultasikan) atas semua 
aspek K3 yang berkaitan dengan pekerjaan mereka 

• Kewajiban untuk bekerjasama dengan pengusaha dalam
bidang K3 (contohnya mematuhi instruksi dan prosedur
K3; penggunaan APD dengan benar; melaporkan kepada
atasan bila ada situasi yang berbahaya;dll.)

PERAN & TANGGUNG JAWAB



10 Points practical guide on return to work

 Bahasa version: https://www.ilo.org/jakarta/whatwedo/publications/WCMS_746743/lang--en/index.htm

 English version:  https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---ed_protect/---protrav/---

safework/documents/instructionalmaterial/wcms_745541.pdf
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1. Membentuk tim bersama untuk merencanakan dan mengelola kembali

bekerja

2. Memutuskan kapan membuka kembali, siapa yang kembali bekerja dan

bagaimana

3. Mengatur teknik, organisasi dan tindakan administrasi yang diperlukan

4. Secara berkala membersihkan dan memberikan disinfektan

5. Mempromosikan kebersihan individu

6. Menyediakan APD dan instruksi penggunaan yang tepat

7. Pengawasan Kesehatan

8. Mempertimbangkan bahaya termasuk bahaya psikososial

9. Mengkaji kesiapan gawat darurat

10. Mengkaji dan memperbaharui langkah-langkah pencegahan dan

pengendalian

https://www.ilo.org/jakarta/whatwedo/publications/WCMS_746743/lang--en/index.htm
https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---ed_protect/---protrav/---safework/documents/instructionalmaterial/wcms_745541.pdf


Safe return to work – Practical guide for Employers

 Bahasa version: https://www.ilo.org/jakarta/whatwedo/publications/WCMS_745596/lang--en/index.htm

 English version:  https://www.ilo.org/actemp/publications/WCMS_744033/lang--en/index.htm
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 Panduan yang lebih menyelurh yang ditujukan untuk pengusaha. Panduan ini mencakup

dari tindakan pencegahan mulai dari rumah ke tempat kerja, di tempat kerja, ketika

meninggalkan tempat kerja, sampai pada apa yang harus dilakukan ketika pekerja

mengalami gejala Covid-19 di tempat kerja

DAFTAR ISI

1. Tindakan higienitas

2. Tindakan untuk dipertimbangkan: dari rumah ke tempat kerja

3. Tindakan untuk dipertimbangkan: sebelum memasuki tempat kerja

4. Tindakan untuk dipertimbangkan: di dalam tempat kerja

5. Tindakan untuk dipertimbangkan: meninggalkan tempat kerja

6. Berhubungan dengan pemasok dan pelanggan

7. Pekerja rentan

8. Melindungi kondisi mental pekerja saat pandemi COVID-19 

9. Apa yang harus dilakukan jika seorang pekerja mengalami gejala COVID-19 di 

tempat kerja

https://www.ilo.org/jakarta/whatwedo/publications/WCMS_745596/lang--en/index.htm
https://www.ilo.org/actemp/publications/WCMS_744033/lang--en/index.htm
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Contoh tools dan informasi yang dikumpulkan Better Work Indonesia 
untuk Pabrik Garment

In-company good practices
Practical Instructions Call to action: Global garment Industry



REKOMENDASI
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 DIALOG SOSIAL adalah kunci untuk memastikan bahwa pekerja 

dan pengusaha menyetujui syarat, ketentuan dan tindakan yang 

akan diberlakukan ketika kembali bekerja 

 PERSIAPAN perlu dilakukan jauh sebelumnya, dengan meletakkan 

prosedur operasi standar yang diperlukan, peralatan dan anggaran 

Rencana 

 MONITORING & EVALUASI perlu disiapkan sebelum kembali 

bekerja, dan dievaluasi serta disesuaikan secara menyeluruh. 

 MEMPERTIMBANGKAN untuk menerapkan kembali modalitas 

berbeda dari pengaturan kerja yang bekerja secara efektif dan 

efisien selama pembatasan sosial skala besar



THANK YOU


